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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah dilakukan pengolahan dan pembahasan data hasil penelitian yang

dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 6 Cimahi, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Kemampuan konjugasi verba yang dimiliki siswa sebelum penerapan
permainan dadu Lukas, der Frosch, termasuk ke dalam kategori rendah. Ini
dibuktikan dengan perolehan nilai terendah 15 dan nilai tertinggi 77,5 (skala 10
—100) dengan rata-rata sebesar 56,91.

. Kemampuan konjugasi verba yang dimiliki siswa setelah penerapan permainan

dadu Lukas, der Frosch, termasuk ke dalam kategori baik sekali. Ini
dibuktikan dengan perolehan nilai terendah sebesar 50 dan nilai tertinggi 100
(skala 10 — 100) dengan rata-rata sebesar 85,83.

. Berdasarkan selisih nilai rata-rata tes akhir diperoleh nilai uji t (signifikan)

sebesar 14,39, yang berarti thiung > travel (14,39 > 2,0452). Nilai uji t rata-rata
tes akhir lebih besar daripada nilai uji t tabel. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan permainan dadu Lukas, der Frosch efektif

dalam meningkatkan kemampuan konjugasi verba siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disampaikan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Media permainan dadu Lukas, der Frosch dapat dijadikan salah satu alat bantu
dalam pembelajaran konjugasi verba, karena media ini dapat menjadikan
siswa termotivasi untuk belajar sehingga siswa dapat lebih aktif pada saat
pembelajaran berlangsung.

Pengajar yang akan menerapkan media permainan dadu Lukas, der Frosch,
disarankan untuk memodifikasi aturan permainan dengan lebih kreatif, agar

kegiatan pembelajaran tidak membosankan, seperti menggunakan bentuk
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bidak yang beragam dan menambahkan aturan permainan agar dapat
meningkatkan cara berpikir siswa dalam membuat strategi permainan.

3. Media permainan dadu Lukas, der Frosch juga dapat digunakan untuk
mengajarkan dan meneliti permasalahan-permasalahan pembelajaran bahasa
Jerman lainnya, seperti: penguasaan Artikeln, Prapositionen dan trennbaren

Verben.
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